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ABSTRAK 
Nama : Nur Intan  
Nim : 20100113044 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 
Judul : Pengaruh Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits terhadap Prestasi dan 
Minat Belajar Peserta Didik di MTs Pergis Campalagian kabupaten 
Polewali Mandar 
 
Skripsi ini membahas mengenai “Pengaruh Kreativitas Guru Al-Qur’an 
Hadits terhadap Prestasi dan Minat Belajar Peserta Didik di Mts Pergis Campalagian 
kabupaten Polewali Mandar”.  Adapun pokok-pokok permasalahan yang dibahas 
dalam skiripsi ini adalah 1. Bagaimana kreativitas guru Al-Qur’an Hadits di MTs 
Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 2. Bagaimana prestasi belajar 
peserta didik di Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 3. Bagaimana 
minat belajar peserta didik di MTs Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
4. Apakah ada pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi belajar 
peserta didik di MTs Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 5. Apakah ada 
pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap minat belajar peserta didik di 
MTs Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif 
kuantitatif yang implikasinya akhirnya menggambarkan hubungan kreativitas guru 
Al-Qur’an hadits dengan prestasi dan minat belajar peserta didik dengan metode ex-
post facto.. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang 
berjumlah 90 orang dan guru Al-Qur’an Hadits yang berjumlah 2 orang. Sedangkan 
sampelnya adalah kelas VIII A yang sebanyak 31 orang. Tekhnik sampling yang 
digunakan yaitu sampling purposive dan guru Al-Qur’an Hadits yang berjumlah 2 
orang yaitu sampel jenuh. 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan SPSS 16.0, terdapat 
pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi belajar siswa pada taraf 
signifikan 0,000 dan tidak terdapat pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an Hadits 
terhadap minat belajar siswa dengan taraf signifikan 0,916.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah 
maupun diluar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar 
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa 
yang akan datang.
1
 
Pendidikan mempunyai peran dan pengaruh positif terhadap segala bidang 
kehidupan dan perkembangan manusia dengan berbagai aspek kepribadiannya. 
Pengaruh pendidikan tersebut dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam 
perkembangan serta kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok dan kehidupan 
individu.
2
 
Secara umum tujuan pendidikan terjabarkan dalam Undang-undang RI Nomor 
22 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II, pasal 3, yang 
berbunyi:  
 
Tujuan pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokaratis serta bertanggung jawab.
3
 
                                                          
1
Abd. Kadir, dkk, Dasar-dasar Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,  
2012 ), h. 60. 
2
 Alminiati,dkk., Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah 
(Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2008),  h. 143. 
3
 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) beserta penjelasannya (Citra Umbara Bandung, 2003). 
2 
 
Tercapai tidaknya tujuan pendidikan Nasional tersebut tidak terlepas dari 
faktor-faktor determinan pendidikan, yaitu pendidik, peserta didik, lingkungan 
pendidikan, dan alat-alat yang dipakai dalam proses pendidikan tersebut.
4
  
Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, 
pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana 
belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa 
aman, memberi ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam 
mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.
5
 Penyampain materi pelajaran 
hanyalah merupakan salah satu  dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu 
proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa.
6
 
Kemampuan para pendidik teristimewa guru dalam membimbing belajar 
murid-muridnya amat dituntut. Jika guru dalam keadaan siap dan memiliki profisiensi 
(kemampuan tinggi) dalam menunaikan kewajibannya, harapan terciptanya sumber 
daya manusia yang berkualitas sudah tentu akan tercapai.
7
 
Guru mempunyai tugas yang sangat mulia. Menurut Suraji yang dikutip oleh 
Suprihatiningrum bahwa: 
 Guru melanjutkan tugas para Nabi yang bertugas menyelamatkan masyarakat 
dari kebodohan, sifat serta perilaku buruk yang menghancurkan masa depan 
mereka. Guru merupakan pewaris para Nabi. Olehnya itu, guru harus 
memaknai tugasnya sebagai amanat Allah untuk mengabdi kepada sesamanya 
dan berusaha melengkapi dirinya dengan empat sifat utama, yaitu siddiq 
                                                          
4
Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis  (Yogyakarta: FIP IKIP, 1986), 
h. 35.  
5
 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesinalisme Guru (Cet. VI; 
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013),  h. 19. 
6
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 97. 
7
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar  (Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,  2003), h. 63. 
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(benar), amanah (dapat dipercaya), tabligh (mengajarkan semuanya sampai 
tuntas) dan fathanah (cerdas).
8
 
Hal ini sejalan dengan ayat Alquran Q.S. Al-Mujadalah/58:11 tentang 
bagaimana kedudukan orang yang memiliki ilmu.  
                            
                        
           
 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.9 
Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., 
melalui Malaikat Jibril, sebagai mukjizat dan rahmat bagi alam semesta. Di dalamnya 
mengandung petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercayainya serta 
mengamalkannya. Sungguh mulianya al-Qur’an sehingga hanya dengan membaca 
saja sudah termasuk ibadah, apalagi dengan merenungkan makna yang tersimpan di 
dalamnya. Bukan hanya itu, al-Qur’an juga kitab suci terakhir yang diturunkan Allah 
swt., yang isinya mencakup segala pokok-pokok syariat yang terdapat dalam kitab-
kitab suci yang diturunkan sebelumnya. Karena itu, setiap orang yang mempercayai 
                                                          
8
 Siti Azisah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter: Implementasi pada Tingkat 
Satuan Pendidikan (Cet. I ; Makassar: Alauddin University Pers, 2014), h. 18. 
9
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahan  ( Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2010), h. 543. 
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al-Qur’an, akan bertambah cinta kepadanya, cinta untuk membacanya, untuk 
mempelajari dan memahaminya serta untuk mengamalkan dan mengajarkannya. 
Demikian itulah, sebaik-baik manusia sebagaimana yang diisyaratkan oleh sabda 
Rasulullah saw. 
 َلاَق ُهنَع ُهللٌا َىِضَر َنامَثُع نَع : َهَمهلَعَو َنارُقلا َمهلَعت نَم مُُكيَُخ َمهلَسَو ِهيَلَع ُهللٌا ىَلهص ِهللٌا ُلوُسَر َلَاق
.)يراخبلا هاور (. 
Artinya : 
“Dari Utsman r.a. Rasulullah saw., bersabda, sebaik-baik kamu adalah orang 
yang belajar al-Qur’an dan mengajarkannya.”10 (HR. Bukhari). 
 
As-Sunnah atau hadits ialah perkataan, perbuatan atupun pengakuan Rasul 
Allah swt. Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau 
perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja 
kejadian atau perbuatan itu berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua 
sesudah Al-Qur’an. Seperti Al-Qur’an, Sunnah juga berisi petunjuk 
(pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya.
11
 
 
Guru yang bermutu niscaya mampu melaksanakan pendidikan, pengajaran, 
dan pelatihan yang efektif dan efisien. Guru yang profesional diyakini mampu 
memotivasi siswa untuk mengoptimalkan potensinya dalam kerangka pencapaian 
standar pendidikan yang ditetapkan.
12
 Guru harus mengenal diri siswanya. Bukan saja 
mengenai sifat dan kebutuhannya secara umum sebagai sebuah kategori, bukan saja 
                                                          
10
 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah  bin Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fi, Shahih Bukhari, Juz 3 (Kairo: Maktabah  Salafiah ),  h. 346. 
 
11
 Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 
20-21. 
12
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan  (Cet. IV;  
Bandung: Alfabeta, 2013),  h. 41. 
5 
 
mengenal jenis minat dan kemampuan, serta cara dan gaya belajarnya, tetapi juga 
mengetahui secara khusus sifat, bakat/pembawan, minat, kebutuhan, pribadi serta 
aspirasi masing-masing anak didiknya.
13 
Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan profesionalisme 
guru, terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara 
efektif. Untuk itu, diperlukan guru yang kreatif, menyenangkan sehingga mampu 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, suasana pembelajaran yang 
menantang, dan mampu membelajarkan dengan menyenangkan.
14
 
Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan. 
Untuk menciptakan hal tersebut guru dituntut memiliki aktivitas dan kreativitas yang 
tinggi untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan 
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi dan dapat dilakukan 
secara klasikal, kelompok kecil, dan perorangan.
15
 
Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki kemampuan dasar dalam 
melakukan tugasnya. Salah satu kemampuan tersebut adalah kemampuan pribadi 
guru itu sendiri yaitu guru harus kreatif. Guru yang kreatif yakni guru yang memiliki 
daya cipta,
16
 selalu mencari bagaiman caranya agar proses belajar mengajar dapat 
                                                          
13
 Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar  (Cet. XI; Jakarta: PT Raja 
GrafindoPersada, 2004),  h. 142. 
14
 Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika  (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 69. 
15
 Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran Persfektif Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h.158. 
16
 Saputra Baldani, Aneka Problema Keguruan (Bandung: Angkasa, 1982),  h. 101. 
6 
 
mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Oleh sebab itu merupakan 
sebuah tuntutan bagi para pengajar di lembaga madrasah untuk memiliki dan 
mengembangkan kreativitas dalam pengelolaan kelas guna menciptakan kondisi 
belajar yang sesuai dengan kondisi siswa dan dapat meningkatkan kemampuan 
belajar siswa, sehingga proses pembelajaran mata pelajaran agama islam berlangsung 
dengan baik.
17
 
Setiap kreativitas guru harus menjadi suri tauladan bagi anak didiknya, begitu 
pula sikapnya dalam proses pembelajaran, hal ini akan dapat mempengaruhi terhadap 
minat belajar siswa, tindakan guru sehari-hari, tingkah laku, tutur kata, dan berpakain 
menjadi ukuran bagi anak didik. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah swt. dalam Q.S. An-Nahl/16: 125: 
                                
                            
Terjemahnya: 
“Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhan-Mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah  yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”18 
Sosok guru profesional akan memiliki banyak model dan teknik mengajar 
yang disebut dengan kreativitas sebagai pedoman dalam mengajar yang kesemuanya 
itu bertujuan untuk menjaga nama baik guru itu sendiri. 
                                                          
17
 Zahara Idris, dkk., Pengantar Pendidikan (Jakarta: 1992),  h. 47. 
18
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahan, h. 282 
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Berkaitan dengan posisi dan perannya dalam proses pembelajaran, aspek 
penting dan mendasar yang layak untuk direnungkan adalah bagaiman guru memberi 
kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses pembelajaran secara efektif atau dapat 
mencapai hasil sesuai dengan tujuan. 
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana Pengaruh 
Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits Terhadap Prestasi dan Minat Belajar Peserta 
Didik di Mts Pergis Campalagian  Kabupaten Polewali Mandar. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka penulis 
dapat mengemukakan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kreativitas guru Al-Qur’an Hadits di MTs Pergis Campalagian? 
2. Bagaimana prestasi  belajar peserta didik MTs Pergis Campalagian? 
3. Bagaimana minat belajar peserta didik di MTs Pergis Campalagian 
4. Apakah ada pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi belajar 
peserta didik di MTs Pergis Campalagian? 
5. Apakah ada pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap minat belajar 
peserta didik di MTs Pergis Campalagian? 
C . Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas submasalah 
yang membutuhkannya.Tujuannya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi 
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penelitian yang berupaya melakukan verifikasi terhadap keshahihan dan kesalahan 
suatu teori.
19
 
Pada penelitian ini, dilakukan 2 kali pengujian hipotesis yaitu: 
1. Ha : terdapat pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi belajar 
peserta didik di MTs Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
Ho :  tidak terdapat pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi 
belajar peserta didik di MTs Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
2. Ha : terdapat pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap minat belajar 
peserta didik di MTs Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
Ho :  tidak terdapat pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap minat 
belajar peserta didik di MTs Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
D. Defenisi Operasinal dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek, dan tujuan 
penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ilmiah, maka perlu 
diuraikan pengertian judul yang jelas. 
Kreativitas guru Al-Qur’an Hadits yaitu kemampuan yang dimiliki oleh 
seorang guru Al-Qur’an Hadits agar dapat menciptakan suasana belajar yang efektif 
dan menyenangkan. Kreativitas guru juga bisa dikatakan sebagai keterampilan guru 
dalam mengelola pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa, 
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
                                                          
19
 Muljono Damoopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin Makassar 
(Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 12. 
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Prestasi yaitu hasil yang dicapai peserta didik yang ditunjukkan dengan nilai 
tes yang dinilai dari aspek kognitif, aspek apektif, dan aspek psikomotorik, serta 
keaktifan siswa pada saat guru mengajar di kelas. Minat belajar adalah pernyataan 
psikis yang menunjukkan peserta didik untuk memusatkan perhatiannya pada 
kegiatan belajar dan untuk mempelajari sesuatu untuk mencapai tujuan belajar.  
2. Ruang lingkup penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an 
Hadits terhadap prestasi dan minat belajar peserta didik di Mts Pergis Campalagian  
Kabupaten Polewali Mandar. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru Al-Qur’an Hadits di Mts Pergis 
Campalagian 
b. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar peserta didik di Mts Pergis 
Campalagian 
c. Untuk mengetahui bagaimana minat belajar peserta didik di Mts Pergis 
Campalagian 
d. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru 
Al-Qur’an Hadits terhadap prestas belajar peserta didik di Mts Pergis 
Campalagian 
e. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru 
Al-Qur’an Hadits terhadap minat belajar peserta didik di Mts Pergis Campalagian 
10 
 
G. Manfaat Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai, yaitu: 
a. Kegunaan teoritis, yaitu penelitian yang dilakukan sebagai sarana untuk 
menyampaikan idea atau gagasan  dalam bentuk karya tulis ilmiah. 
b. Kegunaan praktis, yaitu hasil peneletiaan ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran kepada sekolah, guru, dan siswa mengenai kreativitas guru Al-Qur’an 
Hadits terhadap prestasi dan minat belajar peserta didik di Mts pergis 
campalagian  kabupaten polewali mandar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits 
 Istilah kreativitas atau daya cipta sering digunakan, terutama pada anak didik, 
pegawai negeri maupun mereka yang yang berwiraswasta. Kreativitas berasal dari 
kata kreatif yang artinya memiliki daya cipta atau kemampuan untuk menciptakan.
1
 
Apabila arti dari kata kreativitas ini diartikan secara global dapat menyangkut dengan 
sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan setiap manusia. Kreativitas juga 
berkaitan dengan potensi yang ada di dalam diri manusia yang dapat dimanfaatkan 
untuk merubah kehidupan. Kreativitas juga merupakan daya-hebat yang berperan 
menciptakn hal-hal baru yang belum ada sebelumnya. 
 Menurut kuibe bahwa dalam penelitiannya orang-orang yang kreatif selalu 
menyenangkan, mempunyai kecerdikan akal dalam kehidupan sehari-hari. Orang 
kreatif selalu berhubungan dengan orang-orang yang ada disekitarnya secara terbuka 
dan setia. Orang kreatif tidak akan stres ketika menghadapi masalah.
2
 
Dalam masyarakat luas, kreativitas dapat diartikan kesanggupan untuk 
menemukan sesuatu yang baru dengan jalan mempergunakan daya khayal fantasi dan 
imajinasi.
3
 
Oleh karena itu, kreativitas adalah merupakan potensial asal manusia, 
sehingga merupakan tugas utama bagi seorang pendidik atau guru untuk selalu 
                                                          
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Cet. III; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 645. 
2
 Bob Samples, Revolusi Belajar untuk Anak (Panduan Belajar untuk Anak), (Bandung: 
Mizan Pustaka, 1999),  h. 67. 
3
Saputra Baldani,  Aneka Problema Keguruan,  h. 102. 
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mengembangkan kreativitas asal yang sudah ada pada dirinya. Hal ini seperti tertera 
dalam Q.S Al-An’am/6: 135. 
 
                          
               
Terjemahnya: 
“Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah 
(diantara kita)  yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan 
keberuntungan.”4 
Menurut Horace, kreativitas bagi seorang guru  khususnya guru agama adalah 
betul-betul dibutuhkan guna menemukan cara-cara baru bagi pemecahan problema-
problema, baik yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, seni sastra atau seni-seni 
lainnya, yang mengandung suatu hasil atau pendekatan yang sama sekali baru bagi 
yang bersangkutan, meskipun bagi orang lain merupakan hal yang tidak begitu asing 
lagi.
5
 
Adapun yang dimaksud guru Al-Qur’an Hadits dalam tulisan ini adalah 
termasuk salah satu guru agama yang mengajar dan mendidik agama Islam dengan 
membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu mengantarkan peserta 
didiknya kearah kedewasaan jasmani dan rohani dengan memahami Al-Qur’an dan 
Hadits. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang hendak dicapai yaitu 
                                                          
4
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahan,  h. 210. 
5
 Saputra Baldani,  Aneka Problema Keguruan,  h. 101. 
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membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal 
sholeh dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat dan Negara. 
Oleh karena itu, apabila seorang guru khususnya guru agama telah memahami 
akan tanggung jawabnya maka ia akan lebih mampu dalam berkreativitas yakni 
mengembangkan kemampuannya untuk mewujudkan sesuatu yang baru berkaitan 
dengan profesinya. 
B. Bentuk Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits 
1) Upaya Menjadi Guru yang Kreatif 
Mendorong guru yang kreatif sehingga menjadi guru yang kreatif adalah 
tuntutan profesional. Oleh karena itu, tanggung jawab semua pihak dalam 
pembinaannya, terutama pemerintah, pemerintah daerah dan guru serta 
komunitasnya. Instrument-instrumen untuk mengoptimalisasikan kepentingan guru 
berdasarkan nilai-nilai religi dan kearifan lokal serta mengacu pada kebutuhan peserta 
didik untuk mengembangkan potensi kompetensinya secara optimal, sehingga guru 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
6
 
Menurut Mulyasa, salah satu peran guru adalah guru sebagai pendorong 
kreativitas , dalam arti kecenderungan menciptakan  membangkitkan 
kesadaran kearah sesuatu yang baru, tidak melakukan sesuatu yang secara 
rutin saja.
7
 
Kreativitas seseorang, juga guru, sangatlah ditentukan oleh keleluasaan dan 
kedalaman pengetahuan dan wawasan. Guru yang baik haruslah selalu membiasakan 
untuk membelajarkan diri. Sangat tepat jika seorang guru selain memahami bidang 
studinya juga memahami pengetahuan umum lainnya sebagai khazanah dirinya. Guru 
                                                          
6
 Hamzah B, Nurdin, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 
156. 
7
 Zainal Asril, Microteaching, (PT RajaGrafindo Persada: Jakarta, Cet. IV, 2012), h. 11. 
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yang luas wawasan dan ilmu pengetahuannya tidak akan pernah kehabisan bahan 
dalam proses belajar mengajar.
8
 
Ada beberapa strategi yang akan membawa seorang guru kedalam model 
pembelajaran yang kreatif, salah satu diantaranya strategi pembelajaran Quantum 
Teaching. 
Quantum Teaching adalah jenis pembelajaran yang menjadikan guru seolah-
olah menjadi dirigen dalam sebuah okestra yang megah, dirigen berperan sebagai 
pengatur ritme dari semua jenis alat musik yang ada agar mencapai tujuan yang 
diinginkan yakni harmoniasi musik. Dalam hal pembelajaran seorang guru 
mengelolah seluruh komponen yang terlibat dalam proses belajar-mengajar mulai dari 
lingkungan sekolah, siswa, media, metode, sampai kepada materi pelajaran agar 
mencapai tujuan yang diinginkan dengn lebih efektif dan efisien. 
Peran aktif dan kreatif guru sangat dituntut untuk menyelenggarakan berbagai 
macam kegiatan yang dapat menunjang pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
terutama pembinaan akhlak peserta didik, melalui keteladanan dan praktek nyata di 
lingkungannya. Tanggung jawab dalam menyiapkan generasi yang akan datang harus 
dipikirkan dan direncanakan secara matang. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, 
seorang guru sangat diharapkan profesionalismenya dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai pendidik khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Sebab 
profesionalisme yang dimiliki oleh seorang guru akan berpengaruh terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah.
9
 
                                                          
8
 Hamzah B, Nurdin, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM,  h. 168. 
 
9
 Kamsinah, Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan Islam (Makassar: Alauddin 
University Pers, 2014), h. 11-12. 
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Guru dituntut agar mampu menciptakan suasana Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, dan Menyenangkan. Semua ini dilakukan dan direncanakan sedemikian rupa 
oleh guru sebelum diimplementasikan di kelas. Olehnya itu, guru yang kreatif, 
profesional dan menyenangkan mampu memposisikan diri sebagai berikut: 
1. Orang tua yang penuh kasih sayang kepada peserta didiknya. 
2. Teman, sebagai tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan para peserta 
didik. 
3. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan dan melayani peserta 
didik sesuai minat, kemampuan dan bakat. 
4. Memberikan sumbangsih pemikiran kepada orang tua untuk dapat 
mengetahui permasalahan yang dihadapi peserta didik dan memberikan 
solusi. 
5. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab. 
6. Membiasakan peserta didik untuk selalu saling berkomunikasi 
(bersilaturahmi) dengan orang lain secara wajar. 
7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang 
lain dan lingkungannya. 
8. Mengembangkan kreativitas. 
9. Menjadi pembantu ketika diperlukan.10 
2) Ciri-ciri Guru Kreatif 
(a) Fleksibel, dibutuhkan guru yang tidak kaku, luwes, dan dapat memahami 
kondisi anak didik, memahami cara belajar mereka, serta mampu 
                                                          
10
 Kamsinah, Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan Islam, h. 71. 
 
16 
 
 
 
mendekati anak didik, memahami cara belajar mereka, serta mampu 
mendekati anak didik melalui berbagai cara sesuai kecerdasan dan potensi 
masing-masing anak. 
(b) Optimis, keyakinan yang tinggi akan kemampuan pribadi dan keyakinan 
akan perubahan anak didik kearah yang lebih baik  melalui proses 
interaksi guru-murid yang menyenangkan akan menumbuhkan karakter 
yang sama terhadap anak tersebut. 
(c) Respek, rasa hormat yang senantiasa ditumbuhkan di depan anak didik 
akan dapat memicu dan memacu mereka untuk lebih cepat tidak sekedar 
memahami pelajaran, namun juga pemahaman yang menyeluruh tentang 
berbagai hal dipelajarinya. 
(d) Cekatan, anak-anak berkarakter dinamis, aktif, eksploratif, dan penuh 
inspiratif. Kondisi ini perlu diimbangi oleh guru sebagai pengajar dan 
mampu bertindak sesuai kondisi yang sama. 
(e) Humoris, menjadi guru killer saat ini tidaklah zamannya lagi. Anak-anak 
akan takut dan tidak amu belajar. Meskipun tidak setiap orang mempunyai 
sifat humoris, sifat ini dituntut untuk dimiliki oleh seorang pengajar. 
(f) Inspiratif, meskipun ada panduan kurikulum yang mengharuskan semua 
peserta didik mengikutinya, guru harus menemukan banyak ide-ide baru 
yang positif diluar kurikulum. Guru dapat membuat anak didik terinspirasi 
untuk menemukan hal-hal baru dan lebih memahami informasi-informasi 
pengetahuan yang disampaikan gurunya. 
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(g) Lembut, pengaruh kesabaran,  kelembutan, dan rasa kasih sayang akan 
lebih efektif dalam proses belajar mengajar dan lebih memudahkan 
munculnya solusi atas berbagai masalah yang muncul. 
(h) Disiplin, disiplin tidak hanya untuk ketetapan waktu, tetapi mencakup 
berbagai hal lainnya. Sehingga guru mampu menjadi teladan kedisiplinan 
tanpa harus sering mengatakan tentang pentingnya disiplin. 
(i) Responsif, ciri guru profesional, antara lain cepat tanggap terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi, baik pada anak didik, budaya, sosial, 
ilmu pengetahuan maupun tekhnologi, dan lain-lain. 
(j) Empatik, guru dituntut mempunyai kesabaran lebih dalam memahami 
keberagaman tersebut sehingga bisa lebih memahami kebutuhan-
kebutuhan mereka. 
(k) Nge-friend, sebaiknya guru tidak boleh membuat jarak yang lebar dengan 
anak didik hanya karena posisi sebagai guru.
11
 
3) Tingkah laku guru kreatif dalam mewujudkan usaha mengelola kelas 
 Tingkah laku guru yang positif adalah tingkah laku yang mencerminkan suka 
bekerja sama dengan siswanya. 
 18 pola tingkah laku yang dapat dipegang sebagai patokan dalam pengajaran 
yang efektif: 
(a) Kesabaran menerima kenyataan siswa sebagaimana adanya, baik dalam 
bentuk pernyataan, perasaan maupun sikapnya. 
(b) Guru mampu menghadirkan kebutuhan, minat, dan masalah yang terkandung 
pada diri siswa. 
                                                          
11
 Kamsinah, Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan Islam, h. 76. 
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(c) Guru harus memunculkan efek dari suatu kegiatan. 
(d) Guru harus memahami segala tingkat perkembangan dan minat siswa. 
(e) Guru harus bertindak secara konsisten, artinya selalu bertalian dengan ruang 
lingkup isi pelajaran yang luas dan mendalam. 
(f) Bahasa yang digunakan guru harus jelas. 
(g) Guru harus dapat menampilkan perilaku secata kooperatif. 
(h) Guru harus bersifat demokratis. 
(i) Guru adalah penumbuh keberanian dan pemberi hadiah atas prestasi belajar 
siswa. 
(j) Guru harus melindungi perbuatan-perbuatan yang positif dan mampu 
memperhatikan perbuatan-perbuatan yang negatif. 
(k) Guru harus bersikap memperteguh reaksi siswa. 
(l) Guru harus bertindak luwes dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
(m) Guru harus menginvidualisasi dan mempersonalisasi pengajaran agar 
pengajaran itu sesuai dengan kebutuhan siswa. 
(n) Guru harus memamtau kemampuan belajar secara terus menerus. 
(o) Guru harus berusaha mengikutsertakan dan melibatkan siswa dalam belajar. 
(p) Guru harus menyelaraskan waktu yang tercantum pada program dengan 
pelaksanaannya. 
(q) Guru harus menegakkan disiplin. 
(r) Guru harus bersikap akrab dan antusias.12 
 
 
                                                          
12
 Udin Saefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, ( Bandung: Alfabeta, 2011), h. 54-55. 
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C. Bentuk Prestasi dan Minat Belajar 
1) Prestasi 
 Prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 
menyenangkan hati yang diperoleh  dengan jalan keuletan bekerja. 
 Dari pengertian diatas dapat dimbil kesimpulan bahwa prestasi adalah hasil 
dari suatu kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan bekerja. 
 Dalam mengungkapkan dan mengukur prestasi siswa dapat dilihat dari tiga 
aspek, yaitu: 
a. Aspek kognitif yaitu aspek yang berkaitan dengan hasil belajar siswa. 
b. Aspek efektif yaitu aspek yang berkenaan dengan sikap dan nilai. 
c. Aspek psikomotorik yaitu aspek yang berkenaan dengan hasil belajar yang tampak 
dalam kemampuan bertindak.
13
 
  Untuk memperbesar peranan peserta didik dalam aktivitas pengajaran/belajar, 
reinforcement (penguatan) yang diberikan dari seorang guru sangat diperlukan. Dan 
individu akan terus berupaya meningkatkan prestasinya, jika iya memperoleh 
motivasi dari luar yang berupa reinforcement positif.
14
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2) Minat  
 Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap kejurusan sesuatu yang hal 
berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga bagi seseorang adalah sesuai dengan 
kebutuhannya.
15
 
 Minat menurut sujipto adalah kesadaran seseorang terhadap objek, orang, 
masalah atau situasi yang mempunyai kaitan dengan dirinya. Artinya minat harus 
dipandang sebagai sesuatu yang sadar, karena minat merupakan aspek psikologis 
seseorang yang menaruh perhatian tinggi terhadap suatu kegiatan.
16
 Minat juga dapat 
diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam menghadapi suatu objek. 
 Berdasarkan dua defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa minat merupakan 
salah satu unsur kepribadian individu yang memegang peranan penting dalam 
pengambilan keputusan. Minat dapat mengarahkan tindakan individu terhadap suatu 
objek atas dasar senang atau tidak senang, suka atau tidak suka ini menjadi dasar dari 
minat. Minat seseorang akan dapat diketahui dari pernyataan senang atau tidak 
senang, suka atau tidak suka terhadap suatu objek tertentu yang teraktualisasi melalui 
tindakan yang dilakukan.  
 Dalam proses belajar, perhatian memegang peranan penting. Thomas M. Risk 
mengemukakan tentang itu sebagai berikut: “ no learning takes place without 
attention”. Kalau bahan pelajaran diambil dari pusat-pusat minat anak, dengan 
sendirinya perhatian spontan akan timbul sehingga belajar akan berlangsung dengan 
baik.
17
 Manfaat minat yang telah dimiliki oleh murid adalah bersifat ekonomis. Minat 
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khusus yang telah dimiliki oleh murid, minatnya bermain bola basket, akan mudah 
ditransferkan kepada minat dalam bidang studi atau dihubungkan dengan masalah 
tertentu dalam bidang studi. 
 Kegiatan kegiatan yang dapat merangsang minat murid-murid yang kurang 
mungkin tidak ada artinya (kurang berharga) bagi para siswa yang tergolong pandai. 
Hal ini disebabkan karena berbedanya tingkat abilitas dikalangan siswa. Karena itu, 
guru hendak membangkitkan minat murid-muridnya supaya menyesuaikan usahanya 
dengan kondisi-kondisi yang ada pada mereka.
18
 
 Fungsi Minat dalam Belajar 
 Minat dalam belajar memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Sebagai kekuatan yang akan mendorong peserta didik untuk belajar. Peserta 
didik yang berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun 
belajar. 
2) Pendorong peserta didik untuk berbuat dalam mencapai tujuan. 
3) Penentu arah perbuatan peserta didik yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
4) Penseleksi perbuatan sehingga perbuatan peserta didik yang mempunyai 
motivasi senantiasa selektif dan tetap terarah kepada tujuan yang ingin 
dicapai.
19
 
 Dari beberapa fungsi minat dalam belajar dapat penulis simpulkan bahwa 
proses pencapaian keberhasilan dalam belajar sangat bergantung kepada minat, 
dengan minat peserta didik akan terdorong untuk mengoptimalkan dan tekun dalam 
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belajar. Kurangnya minat peserta didik terhadat pelajaran akan menjadi penghambat 
dalam proses pembelajaran. 
 Indikator Minat Belajar 
 Dalam kamus besar bahasa indonesia, indikator adalah pemantau yang dapat 
memberi petunjuk dan keterangan.
20
 Kaitannya dengan minat peserta didik adalah 
sebagai alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk kualitas minat. Ada beberapa 
indikator minat yang dapat dikenali atau dilihat melalui proses belajar di kelas, 
diantaranya: 
a) Keinginan 
Keinginan itu datangnya dari nafsu/ dorongan. Apabila yang dituju itu 
sesuatuyang nyata/konkrit, maka nafsu itu disebut keinginan. Dari nafsu akan timbul 
keinginan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan.
21
 Dengan demikian, pengertian 
keinginan adalah dorongan nafsu, yang tertuju pada sesuatu benda tertentu, atau yang 
kongkrit. Keinginan yang dipraktikkan bisa menjadi kebiasaan.
22
 
Peserta didik yang berminat terhadap pelajaran pendidikan agama islam, maka 
ia akan memiliki rasa keinginan yang tinggi untuk terus belajar pendidikan agama 
islam dan berusaha lebih giat untuk dapat menguasai dan memahami materi pelajaran 
pendidikan agama islam. 
b) Perasaan Senang 
Perasaan termasuk gejala jiwa  yang dimiliki oleh setiap orang, hanya corak 
dan tingkah lakunya saja yang berbeda. Perasaan lebih erat hubungannya dengan 
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pribadi seseorang., oleh sebab itu perasaan antara satu orang dengan orang lain 
terhadap hal yang sama pastilah berbeda-beda.
23
  
Perasaan merupakan faktor psikis non intelektual, yang khusus berpengaruh 
terhadap semangat belajar. Jika seorang peserta didik mengadakan penilaian yang 
agak spontan melalui perasaannya tentang pengalaman belajar di sekolah, dan 
penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif maka akan timbul perasaan senang 
di hatinya, akan tetapi jika penilaiannya negatif maka timbul perasaan tidak senang. 
Perasaan biasanya didefenisikan sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif 
yang umumnya berhubungan dengan gejala mengenal, dan dialami dalam kualitas 
senang atau tidak senang dalam berbagai taraf. Perasaan itu bersifat subjektif , banyak 
dipengaruhi oleh diri seseorang. Apa yang enak, indah, menyenangkan bagi 
seseorang tertentu, belum tentu juga enak, indah, dan menyenangkan bagi orang lain. 
Perasaan umumnya bersangkutan dengan fungi mengenal, artinya perasaan dapat 
timbul karena mengamati, menanggap, menghayalkan, mengingat- ingat, atau 
memiliki sesuatu.
24
 
c) Pengetahuan 
Pengetahuan atau informasi tentang seseorang atau suatu obyek pasti harus 
ada lebih dahulu dari pada minat terhadap orang atau obyek tadi.
25
 Pengetahuan yang 
dimaksud disini yaitu yang berkaitam dengan seberapa besar tingkat pengetahuan 
peserta didik terhadap mata pelajaran tertentu. Semakin besar pengetahuan yang 
dimiliki peserta didik maka semakin besar pula minatnya untuk mempelajarinya. 
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d) Kebiasaan 
Kebiasaan adalah adalah cara bertindak atau berbuat yang seragam . pada 
umumnya kebiasaan berlangsung dengan cara yang agak otomatis dan hanya 
membutuhkan kesadaran yang kecil saja atau tidak membutuhkannya sama sekali 
tentang aktivitas yang sedang terjadi. Setiap peserta didik yang mengalami proses 
belajar, kebiasa-kebiasaannya akan tampak berubah. Menurut Burghardt, kebiasaan 
itu timbul karena proses penyusunan kecenderungan respons dengan menggunakan 
stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi 
pengurangan perilaku yang tidak diperlakukan. Karena proses pengulangan inilah, 
muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relative menetap dan otomatis.
26
 
e) Perhatian 
Perhatian adalah suatu aktivitas jiwa yang bertugas selektif terhadap 
rangsangan-rangsangan yang sampai ke peserta didik. 
Tabel 
Indikator Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Variabel 
Penelitian 
Aspek Indikator 
 
 
Minat Belajar 
Keinginan 
 Kemauan peserta didik untuk belajar Al-
Qur’an Hadits 
 Keingian untuk menguasai materi 
Perasaan Senang 
 Senang terhadap mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits 
 Memiliki buku pegangan 
Pengetahuan 
 Memahami materi pelajaran 
 Menjelaskan kembali materi yamh telah 
disampaikan 
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Kebiasaan 
 Mengulangi pelajaran di rumah 
 Membaca buku-buku Al-Qur’an Hadits 
setiap hari 
Perhatian 
 Mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan dari guru 
 Mengajukan pertanyaan 
3) Belajar 
 Kata “belajar” dari sudut pandang psikologi adalah suatu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya didalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya yang menyangkut seluruh aspek tingkah laku.
27
 Terdapat beberapa 
pendapat para ahli tentang belajar yaitu: 
a) Rusman mengatakan belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap 
semua situasi yang ada disekitar setiap orang. Dengan demikian belajar dapat 
dipandang sebagai suatu proses untuk mencapai suatu tujuan. 
b) Hilgard dalam Nasution mengatakan belajar adalah proses yang melahirkan 
atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam 
laboratorium atau dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari perubahan 
perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latihan. Misalnya perubahan 
karena mabuk dan semacamnya. 
c) Sardiman mengatakan belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik 
untuk menunjukan perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti 
menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotorik. 
 Perubahan tingkah laku yang dapat dikategorikan sebagai hasil belajar 
sebagaiman yang dimaksud di atas dapat ditarik kesimpulan di antaranya: 
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a. Perubahan yang terjadi secara sadar. Ini berarti seseorang yang belajar 
menyadari terjadinya perubahan pada dirinya setelah belajar. Misalnya 
pengetahuannya bertambah, perilakunya semakin baik dan sebagainya. 
b. Perubahan tingkah laku (belajar) bersifat berkelanjutan. Ini berarti perubahan 
yang terjadi pada diri seseorang berkesinambungan, tidak statis, artinya 
perubahan tingkah laku itu berdampak pada perubahan berikutnya. Misalnya 
seorang peserta didik belajar membaca secara bertahap ia dapat merangkai 
huruf demi huruf sehingga tersusun menjadi satu kata, seterusnya sampai 
kalimat sampai ia mahir membaca. Perubahan tingkah laku ini menetap pada 
diri yang bersangkutan selamanya. 
c. Perubahan tingkah laku (belajar) bersifat positif dan aktif. Ini berarti 
perubahan dalam belajar itu selalu berorientasi pada perubahan yang lebih 
baik dari pada sebelumnya. Semakin banyak belajar seseorang semakin 
banyak perubahan tingkah laku pada dirinya. Perubahan yang bersifat aktif 
maksudnya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan terjadi 
karena motivasi dan usaha individu sendiri. 
d.  Perubahan tingkah laku (belajar) terjadi, karena ada tujuan yang ingin 
dicapai. Misalnya ingin pandai berbahasa inggris, maka tingkah lakunya 
terarah pada tujuan yang ingin diraih. 
e. Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkah laku seseorang. Misalnya 
perubahan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
28
 
 Syah membagi jenis-jenis belajar sebagai berikut: 
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1) Belajar abstrak adalah belajar yang menggunakan cara-cara berpikir abstrak. 
Tujuannya yaitu untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan pemecahan 
masalah yang tidak nyata. Belajar yang seperti ini akal yang paling berperan 
disamping penguasaan atas prinsip, konsep, dan generalisasi. Misalnya belajar 
kimia, astronomi, matematika, dan ilmu agama seperti pelajaran aqidah/tauhid. 
2) Belajar keterampilan adalah belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan 
motorik yakni yang berhubungan urat-urat syaraf dan otot-otot. Tujuannya 
untuk menguasai keterampilan jasmaniah tertentu. Termasuk belajar jenis ini 
misalnya seni tari, seni musik dan semacamnya dan juga dalam pendidikan 
agama islam seperti ibadah shalat dan haji. 
3) Belajar sosial pada dasarnya adalah belajar untuk mengetahui dan memahami 
barbagai permasalahan yang ada ditengah masyarakat dan berusaha 
mengetahui metode dan tekhnik memecahkan masalah-masalah tersebut. 
Tujuannya adalah untuk menguasai pemahaman metode dan tekhnik-tekhnik 
serta keterampilan mengatasi berbagai masalah sosial yang muncul ditengah-
tengah masyarakat. 
4) Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan 
metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis , logis, teratur, dan teliti. 
5) Belajar rasional adalah belajar dengan menggunakan rasio atau akal (sesuai 
dengan akal sehat). Tujuan jenis belajar ini adalah untuk memperoleh berbagai 
ragam kecakapan menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep. 
6) Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau 
perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Tujuan jenis belajar ini agar 
peserta didik terbentuk kebiasaan yang baik pada dirinya, sehingga nantinya 
28 
 
 
 
peserta didik dalam kehidupannya selalu bertindak dan berperilaku yang baik 
dan positif dimana saja ia berada. 
7) Belajar pengetahuan menurut Robert dalam Syah yaitu belajar dengan cara 
melakukan penyelidikan mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. Studi 
ini juga dapat diartikan sebagai sebuah program belajar terencana untuk 
menguasai materi pelajaran dengan melibatkan kegiatan investigasi dan 
eksperimen. Tujuan belajar ini agar peserta didik memperoleh atau menambah 
informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan tertentu yang biasanya lebih 
rumit dan memerlukan kiat khusus dalam mempelajarinya, misalnya dengan 
menggunakan alat-alat laboratorium dan penelitian lapangan.
29
 
D. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1) Data Sekolah 
(a) Profil Mts Pergis Campalagian  
Madrasah Tsanawiyah Pergis Campalagian merupakan salah satu Madrasah 
Tsanawiyah swasta yang berada di Kecamatan Campalagian, menempati tanah seluas 
1152 m
2
 lokasi sekolah yang berada disekitar pesisir pantai Desa Bonde. Kondisi 
Lingkungan yang terletak di Kecamatan Campalagian dapat dikatakan sebagai 
masyarakat yang agamalis dan memiliki wawasan yang memadai.  
Untuk lebih lengkapnya berikut profil Mts Pergis Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar: 
1) Nama Sekolah : Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
2) NPSN : 40605839 
3) NSM : 121276040009 
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4) Alamat Sekolah : Jl. Ammana Majju No. 88 Desa Bonde 
Kecamatan : Campalagian 
Kabupaten : Polewali Mandar 
Provinsi : Sulawesi Barat 
Kode Pos : 91353 
5) Status Sekolah : Swasta 
6) Tahun Berdiri Sekolah : 1987 
7) Nomor SK : Wt/6-/PP.3/67/87 Tertanggal 10 Januari 1987 
b) Visi dan Misi Sekolah 
 Visi Sekolah 
Terwujudnya Lembaga Pendidikan Yang Berprestasi, Berkualitas, Dan 
Harmonis Berdasarkan Nilai-Nilai Ajaran Islam. 
Misi Sekolah 
a. Menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada Peserta Didik (Tauhid, 
Ibadah, dan Akhlak Mulia) 
b. Mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Islam pada seluruh bidang studi yang 
diajarkan. 
c. Menumbuhkan kesadaran berilmu dan beraga pada peserta didik. 
d. Menerapkan kebiasaan berfikir, bersikap dan berperilaku berkualitas 
sesuai dengan prinsip-prinsip keilmuan dan norma-norma agama. 
e. Mewujudkan prinsip manajemen Tranparansi, Akuntabel, Partisipatif dan 
Aspiratif (TAPA) 
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2) Data Guru 
Guru meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan amanat Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional, perlu disusun seperangkat rencana dan 
peraturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu yang disebut dengan kurikulum. 
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Pergis Campalagian adalah kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. 
Kurikulum dikembangkan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan ini meliputi tujuan pendidikan 
nasional yang disesuaikan dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 
pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum Madrasah Tsanawiyah 
Pergis Campalagian disusun untuk memungkinkan penyesuain program pendidikan 
dengan kebutuhan dan potensi yang ada di Madrasah Tsanawiyah Pergis 
Campalagian. 
Pengembangan kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Pergis Campalagian 
mangaju pada standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi 
lulusan, tenaga kependidikan sarana dan prasarana, pengelolaan, penilaian dan 
pendidikan. Dua dari delapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi 
(SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi Madrasah 
Tsanawiyah Pergis Campalagian dalam pengembangan kurikulum. 
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Pergis Campalagian disusun antara lain 
agar dapat member kesempatan peserta didik untuk belajar. 
1. Meningkatkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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2. Memahami dan menghayati ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3. Mampu melaksanakan dan membuat secara efektif dan efesien. 
4. Berinteraksi dengan orang lain. 
5. Membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, 
kreatif, inofatif, efektif, dan menyenangkan. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa keadaan guru di Mts Pergis Campalagian 
dari segi jenjang pendidikan secara umum sudah memenuhi syarat kualifikasi, dimana 
guru tersebut mengajar sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Madrasah 
Tsanawiyah Pergis Campalagian memiliki tenaga pendidikan dan kependidikan 
sebagai berikut, tenaga guru 28 orang, 1 orang petugas kebersihan dan 3 sebagai tata 
usaha. Dari sejumlah 28 pembina Madrasah Tsanawiyah Pergis Campalagian terdiri 
dari 2 orang guru PNS, 16 orang guru tetap yayasan, dan 6 orang guru tidak tetap 
yayasan, serta pegawai tenaga kependidikan. Sesuai dengan ketentuan yang ada 
bahwa guru Madrasah Tsanawiyah Pergis Campalagian minimal berkualifikasi ijazah 
S1/Akta IV, kondisi guru Madrasah Tsanawiyah Pergis Campalagian kurang lebih 
95% berkualifikasi ijazah S1/Akta IV. 
3) Keadaan peserta didik 
Dalam dunia pendidikan formal, peserta didik merupakan obyek atau sasaran 
utama untuk di didik. Dengan demikian setiap lembaga pendidikan hendaknya 
terdapat suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya., 
yaitu di samping adanya berbagai fasilitas, adanya guru, juga terdapat peserta didik 
yang merupakan bagian integrasi dalam pndidikan formal. 
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Jika tugas pokok guru untuk mengajar, maka tugas peserta didik adalah 
belajar. Oleh karena itu saling berkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan 
dan berjalan seiring dalam proses pembelajaran. 
Untuk mengertahui dengan jelas keadaan peserta didik di Mts Pergis 
Campalagian tahun ajaran 2016/2017 dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 2.1 
   Keadaan peserta didik di Mts Pergis Campalagian tahun 2016/2017 
No Kelas Jumlah peserta didik 
1.  VII A 21 
2.  VII B 22 
3.  VII C 21 
4.  VIII A 31 
5.  VIII B 28 
6.  VIII C 29 
7.  IX A 30 
8.  IX B 30 
9.  IX C 30 
 Jumlah 241 
Sumber Data: Kantor Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar tanggal 
07 Februari 2017 
4) Keadaan Sarana Dan Prasarana 
Dalam sebuah sekolah, keadan Sarana sangatlah penting, keadaan sarana yang 
memadai dalam sebuah sekolah mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Madrasah Tsanawiyah Pergis Campalagian ini dibangun 
atas swadaya masyarakat sekitar, sehingga sarana dan prasarana yang dimiliki masih 
sangat kurang memadai, itu disebabkan karena kondisi ekonomi masyarakat, dimana 
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orang tua atau wali siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Pergis Campalagian rata-rata 
petani (buruh tani), dengan dasar itulah maka kami kurang mampu setara dengan 
Madrasah atau SMP yang ada di sekitarnya. 
Fasilitas yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Pergis Campalagian antara 
ruang lain ruang kelas sejumlah 8 buah, Komputer TU terdiri 1 unit, Laboratorium 
bahasa dan lapangan olahraga yang memadai. Disamping itu sekolah ini belum 
memiliki laboratorium IPA beserta kelengkapannya. Pada tahun 2006/2007 sekolah 
ini telah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dari kelas VII sampai 
dengan kelas IX. Hal ini dilakukan karena pada tahun ajaran sebelumnya telah 
dilakukan pilot project penggunaan Kurikulum 2004 yang disebut juga dengan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif 
kuantitatif yang implikasinya akhirnya menggambarkan hubungan kreativitas guru 
Al-Qur’an hadits dengan prestasi dan minat belajar peserta didik dengan metode ex-
post facto. Penelitian ex-post facto merupakan suatu penelitian yang melibatkan 
tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih.
1
Penelitian pengaruh ditujukan untuk 
menguji variabel independent yang merupakan variabel bebas yang mempengaruhi 
timbulnya variabel dependent (terikat). 
2. Desain Penelitian 
 Penelitian yang digunakan berdasarkan judul penelitian adalah deskriptif 
kuantitatif. 
 
    Y1 
X     
     Y2 
 
                                                          
1
Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: Andi, 2010), h. 25. 
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Keterangan : 
X : Kreativitas Guru Al-Qur’an 
Y1 :Prestasi 
Y2 : Minat Belajar
2
 
B. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 
Secara teknis, populasi menurut para statistikawan tidak hanya mencakup 
individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu, malahan mencakup hasil 
pengukuran yang diperoleh dari perubahan tertentu.
4
 Jadi populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
5
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru Al-Qur’an Hadits Mts 
Pergis Campalagian yang berjumlah 2 orang dan semua siswa kelas VIII yang terdiri 
dari  3 kelas dengan jumlah secara keseluruhan 90 orang. 
                                                          
2
 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),  (Cet. VI;Bandung: Alfabeta,  
2014), h. 72. 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuliatatif, dan Kombinasi (Mixed Methods) (Cet. 
VI; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 119. 
4
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika  (Cet. IV; Makassar: Andira Publisher, 2015),  
h. 3. 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuliatatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), h. 
119. 
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2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili).
6
 
 Sebagaimana dijelaskan bahwa sampel adalah bahagian dari kelompok yang 
mewakili kelompok besar itulah yang disebut dengan sampel subyek atau sampel 
penelitian.
7
 Adapun sampel untuk penelitian ini adalah guru Al-Quran Hadits yang 
berjumlah 2 orang adalah sample jenuh. Sedangkan sampel penelitian untuk peserta 
didik di Mts Pergis Campalagian yaitu kelas VIII A sebanyak 31 orang adalah 
sampling purposive. Adapun alasan peneliti mengambil kelas VIII karena apabila 
kelas VII yang di ambil peneliti akan kesulitan karena peserta didik belum terlalu 
mengenal kondisi sekolah khususnya kondisi tenaga pendidiknya karena mereka 
belum banyak memiliki pengalaman di sekolah tersebut, sedangkan kelas IX sangat 
sibuk menyiapkan keperluan untuk ujian akhir sehingga akan mengganggu 
konsentrasi apabila mereka yang di jadikan sebagai obyek penelitian, maka dari itu 
penelitian mengambil kesimpulan bahwa kelas VIII sangat tepat untuk dijadikan 
                                                          
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuliatatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), h. 
120. 
 
7
  Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1992),  h. 45.  
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sampel karena kelas VIII  tidak terganggu dengan aktifitas lain dan lebih tepat karena 
mereka sudah memiliki banyak pengalaman dan pengetahuan tentang apa yang ingin 
diteliti. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Angket  
Kuesioner (angket) adalah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. 
8
Instrumen ini digunakan sebagai alat/cara utama untuk 
memperoleh data tentang kreativitas guru dan minat belajar peserta didik. Oleh 
karena itu, yang menjadi responden dalam angket ini adalah peserta didik di Mts 
Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan maka dalam penelitian ini digunakan teknik angket. 
Skala yang digunakan adalah skala model likert yakni skala untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
                                                          
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuliatatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), h. 
193. 
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indikator variabel. indikator tersebut disajikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan. Jawaban setiap instrument yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif. 
 
 Angket Kreativitas guru  
Kisi-kisi instrumen Kreativitas guru Al-Qur’an Hadits dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3. 1: Skala  Kreativitas Guru 
Aspek Kreativitas 
Guru Al-Qur’an 
Hadits 
Indikator Nomor item Jumlah  
Positif Negatif 
1. Inspiratif 
a. Membimbing siswa 
memahami konsep pelajaran 1 
 
2 
 
2 
 
b. Melibatkan siswa dalam 
memecahkan masalah atau 
pertanyaan 
 
3 
 
 
4 
 
2 
2.  Luwes 
a. Mampu membuat siswa 
memahami materi yang 
disampaikan 
5 6 
 
 
2 
 
 
 
b. Menggunakan bahasa yang 
mampu dimengerti oleh siswa 
7 
 
8 
 
2 
 
3.  Interaksi guru 
dengan peserta 
a. Memusatkan perhatian siswa 9 10 2 
b. Memberikan kesempatan siswa 11 12 2 
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didik  
 
untuk berpartisipasi 
4. Humoris a. Memberikan kuis yang berkaitan 
dengan materi 
13 
 
14 
 
2 
 
b. Mengaitkan pelajaran dengan hal-
hal yang lucu/ sesekali memberi 
lelucon 
15 16 2 
 
5. Terampil a.  Menggunakan metode selain 
metode ceramah 
17 18 2 
b. Menggunakan media pembelajaran 19 20           2 
 
Total 20 
 
 Angket Minat Belajar 
Kisi-kisi instrumen minat belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2: Skala Minat Belajar 
Aspek keaktifan 
belajar 
Indikator Nomor item Jumlah  
Positif Negatif 
1. Keinginan 
b. Kemauan peserta didik 
untuk belajar Al-Qur’an 
Hadits 
 
1 
 
2 
 
2 
 
b. Keinginan untuk menguasai  
materi 
 
3 
 
 
4 
 
2 
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2.  Perasaan 
Senang 
c. Senang terhadap mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits 
 
5 6 
 
 
2 
 
 
 
b. Memiliki buku pegangan 
7 
 
8 
 
2 
 
3.  Pengetahuan  
 
c. Memahami materi pelajaran 9 10 2 
d. Menjelaskan kembali materi yang  
telah disampaikan 
11 12 2 
4. Kebiasaan c. Mengulangi pelajaran di rumah 13 
 
14 
 
2 
 
d. Membaca buku-buku Al-Qur’an 
Hadits setiap hari 
15 16 2 
 
5. Perhatian c.  Mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan dari guru 
17 18 2 
d. Mengajukan pertanyaan 19 20 2 
 
Total 20 
 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang reelevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file documenter, data yang relevan dengan penelitian. 
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Instrumen ini digunakan dengan tujuan memperoleh data tentang prestasi 
belajar peserta didik di Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam prosedur pengumpulan data ini peneliti menempuh beberapa tahap 
yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penutup. Pada tahap persiapan 
ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan dalam pe-nelitian, 
seperti menyelesaikan pengurusan administrasi, pembuatan instrument penelitian, 
pengenalan terhadap suasana dan kondisi tempat yang akan di teliti, melakukan 
interaksi sosial dengan objek dan subjek yang akan diteliti, merancang apa-apa yang 
perlu di teliti, serta melakukan beberapa pendekatan-pendekatan yang di anggap bisa 
membantu kelancararan penelitian. Sedangkan pada tahap pelaksanaan, peneliti mulai 
menjalankan apa saja yang telah dirancang pada tahap persiapan tadi, diantaranya 
peneliti megumpulkan data melalui penelitian dari perpustakaan dan lapangan 
penelitian, bisa dikatakan tahap ini adalah tahap dimana peneliti mulai berada 
dilapangan dan berada di tengah-tengah masyarakat untuk mengambil data sebanyak-
banyaknya guna ketercapaian tujuan penelitian. Oleh karena itu pada tahap 
pelaksanaan ditempuh beberapa cara yaitu: 
a. Pengumpulan data melalui perpustakaan, buku-buku atau literature yang ada 
kaitannya dengan  masalah yang dibahas. 
b. Mengumpulkan data melalui penelitian di lapangan dengan teknik sebagai 
berikut: 
1) Angket 
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Yaitu daftar pertanyaan yang secara tertulis kepada para responden untuk 
dijawab sesuai data yang diolah. Adapun data yang diolah adalah Pengaruh 
Kreativitas Guru al-Qur’an hadits terhadap Prestasi dan Minat belajar Peserta 
Didik di Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
2) Dokumentasi 
 Yaitu penulis mengumpulkan data-data yang telah ada dengan jalan 
mencatat secara langsung dokumen yang ada hubungannya dengan penelitian 
tentang pengaruh kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi dan minat 
belajar peserta didik di Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik analisis 
statistik deskriptif  kuantitatif dan analisis statistic inferensial, seperti penjelasan 
berikut : 
a) Analisis statistik deskriptif kuantitatif berupa tabel distribusi frekuensi dan mean 
untuk mengukur kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi dan minat 
belajar peserta didik. 
1) Persentase dengan rumus 
 
  
 
 
      
Keterangan: 
P = Presentasi 
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F = Frekuensi Jawaban Responden  
N = Jumlah
9
 
2) Rata-rata Mean 
Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang kreativitas guru Al-
Qur’an Hadits dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi ke 
responden. 
    
         X = Σfx 
                Σf  
Keterangan:  
X    : Rata-rata hitung (mean)  
Σfx : Jumlah semua nilai data  
Σf   : Jumlah data10 
3) Menghitung standar deviasi, dengan menggunakan rumus : 
SD= 
         
 
     
    
Dimana : 
SD = Standar Deviasi 
n = Jumlah populasi 
fi = Frekuensi untuk variabel 
xi = Tanda kelas interval  variabel 
X = Rata-rata
11
  
                                                          
9
Mangkuatmodjo, Metode Penelitian Pendidikan  (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1997), h. 58 
10
 Sugiono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XIII; Bandung: Alfabeta, 2006), h. 64.  
11
 Anas Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 57 
44 
 
 
 
4) Kategorisasi 
Skala penilitan dapat menghasilkan data interval dalam bentuk skor nilai 
melalui jumlah skor yang diperoleh dari instrumen. Dalam skala kategori, penilai bisa 
membuat rentangan yang lebih rinci misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang, dan 
kurang sekali tergantung dari jumlah angket (kuesioner), jumlah alternatif jawaban, 
dan kriteria penelitian.
12
 
b) Analisis statistik inferensial  
analisis statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau cara 
yang dapat digunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang 
bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah.
13
 Asumsi – 
asumsi statistik inferensial meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 16,0 pada taraf 
signifikasi    0,05. 
Dengan kreteria pengujian sebagai berikut: 
Jika nilai Sig < 0,05:    diterima sehingga dapat disimpulkan sampel berasal dari 
populasi yang berdostribusi normal. 
                                                          
12
Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 43. 
13
 Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009). h.5 
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Jika nilai Sig >0,05:     diterima sehingga dapat disimpulkan sampel berasal dari 
populasi yang tidak berdostribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan mengeneralisasikan kesimpulan 
akhir penelitian atau hipotesis (   atau   ) yang dicapai sampel terhadap populasi. 
Dalam artian apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok kelompok sampel 
berasal dari populasi yang sama. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji One-way ANOVA dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistical 
Packaged For Sosial Science) seri 16 pada taraf signifikasi    0,05. Dengan kreteria 
pengujian sebagai berikut: 
Jika nilai Sig < 0,05:    diterima sehingga dapat disimpulkan sampel berasal dari 
populasi yang homogen. 
Jika nilai Sig >0,05:     diterima sehingga dapat disimpulkan sampel berasal dari 
populasi yang tidak homogen.  
3) Uji Hipotesis 
4) 
Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, adakah pengaruh kreativitas guru 
Al-Qur’an hadit terhadap prestasi dan minat belajar peserta didik di Mts Pergis 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Dalam analisis inferensial, peneliti 
menggunakan uji t dengan jenis Paired Sampel       dengan bantuan SPSS  ( 
Statistical Packaged For Spesial Science ) 16,0 for windows. Uji ini digunakan untuk 
membandingkan selisih rata-rata dari 2 sampel yang sama namun mengalami proses 
pengukuran maupun perlakuan yang berbeda.
 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
46 
 
 
 
Jika nilai        <       :    diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
yang signifikan. 
Jika nilai         >       :    diterima sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriftif Kuantitatif 
a) Kreativitas Guru al-Qur’an Hadits 
(1) Banyak kelas iterval (k) 
K= 1+ (3,3) log 31 
   = 1+ (3,3) 2 
   = 1+ 6,6 
   = 7,6 (dibulatkan 8) 
(2) Menentukan interval kelas 
I = 
 
 
   
  = 
  
 
 
  = 1,75 (dibulatkan 2) 
(3) Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits 
Interval Frekuensi (fi) 
44 – 45 3 
46 – 47 4 
48 – 49 4 
50 – 51 5 
52 - 53 6 
54 - 55 5 
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56 - 57 2 
58 - 59 2 
Jumlah 31 
 
(4) Menghitung rata-rata ( mean ) 
Tabel 4.2 
Menghitung Rata-rata Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi 
44 – 45 3 44,5 133,5 
46 – 47 4 46,5 186 
48 – 49 4 48,5 194 
50 – 51 5 50,5 252,5 
52 – 53  6 52,5 315 
54 - 55 5 54,5 272,5 
56 – 57 2 56,5 113 
58 - 59 2 58,5 117 
Jumlah 31 412 1583,5 
 
X = 
     
   
 
   = 
      
  
 
  = 51,8  
(5) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 
 
Tabel 4.3 
Standar Deviasi Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits 
Interval Fi Xi fi.xi xi – x (xi – x)2 fi(xi-x)2 
44 – 45 
3 44,5 133,5 -6,58 43,29 129,87 
46 – 47 
4 46,5 186 -4,58 20,97 83,88 
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48 – 49 
4 48,5 194 -2,58 6,65 26,6 
50 – 51 
5 50,5 252,5 -0,58 0,33 1,65 
52 – 53 
6 52,5 315 1,42 2,01 12,02 
54 – 55 
5 54,5 272,5 3,42 11,69 58,45 
56 – 57 
2 56,5 113 5,42 29,37 58,74 
58– 59 
2 58,5 117 7,42 55,05 110,1 
Jumlah 
31 412 1583,5 3,36 151,36 481,31 
 
SD  = 
          
   
 
      = 
      
    
 
      = 
      
  
 
      =        
      = 4 
Angka 4 menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data dengan nilai rata-rata dari 
keseluruhan data. Jadi, angka ini menunjukkan ukuran penyebaran data nilai angket pengaruh 
kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi dan minat belajar. 
(6) Menghitung Persentase (%) 
Tabel 4.4 
Persentase Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits 
Interval Frekuensi (fi) Persentase 
44 – 45 3 9,7 % 
46 – 47 4 12,90 % 
50 
 
 
 
48 – 49 4 12,90% 
50 – 51 5 16,13% 
52 - 53 6 19,35% 
54 - 55 5 16,12% 
56 - 57 2 6,45% 
58 - 59 2 6,45% 
Jumlah 31 100% 
 
(7) Membuat tabel kategori skor 
  ∑S  = 20 
  ∑A =  4 
  ST = 60 
    I Kategori =  
         
   
       = 
   
  
        = 15  
Tabel 4.5 
Penetapan Kategori Kreativitas Guru al-Qur’an Hadits Sesuai Skala Likert 
dengan Spesifikasi Tinggi, Cukup, Kurang, dan Rendah 
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi 
Nilai 1-15 15-28 29-43 44-58 
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel X tentang Kreativitas Guru Al-Qur’an 
Hadits  termasuk dalam interval (44 - 58). Artinya Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits di MTs 
Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar termasuk kualifikasi Tinggi. 
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 Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang pengaruh Kreativitas guru Al-Qur’an 
Hadits terhadap prestasi dan minat belajar peserta didik di Mts Pergis Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar dengan nilai rata-ratanya adalah 51,08. Berdasarkan tabel di 
atas, diperoleh bahwa hasil angket siswa yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 7 
orang (22,58%), yang berada pada kategori rendah sebanyak 9 orang (22,03 %),  yang 
berada pada kategori tinggi sebanyak 11 orang (35,48%), dan yang berada pada kategori 
sangat tinggi sebanyak 4 orang (12,91 %). 
b) Prestasi dan  Belajar Peserta Didik Kelas VIII A Mts Pergis Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar 
(1) Banyak kelas interval (k) 
Banyak kelas interval (k) 
K= 1+ (3,3) log 31 
   = 1+ (3,3) 2 
   = 1+ 6,6 
   = 7,6 (dibulatkan 8) 
(2) Menentukan interval kelas 
I = 
 
 
   
  = 
  
 
 
  = 1,75 (dibulatkan 2) 
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(3) Membuat tabel distribusi frekuensi 
 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa 
Interval Frekuensi (fi) 
81 – 82 2 
83 – 84 3 
85 – 86 6 
87 – 88 5 
89 – 90 9 
91 - 92 3 
93 – 94 0 
95 - 96 3 
Jumlah 31 
 
(4) Menghitung rata-rata (mean) 
 
Tabel 4.7 
Menghitung Rata-rata Prestasi Belajar Siswa 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi 
81 – 82 2 81,5 163 
83 – 84 3 83,5 250,5 
85 – 86 6 85,5 513 
87 – 88 5 87,5 437,5 
89 – 90 9 89,5 805,5 
91 - 92 3 91,5 274,5 
93 – 94 0 93,5 0 
95 - 96 3 95,5 286,5 
Jumlah 31 708 2730,5 
 
 
 
 
53 
 
 
 
X = 
     
   
 
                 = 
      
  
 
                = 89 
(5) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 
 
Tabel 4.8 
Standar Deviasi Prestasi Belajar  Siswa 
Interval Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah (xi) 
fi.xi xi - X (xi - X)
2 
fi(xi - X)
2 
81 - 82 2 81,5 163 -6,58 43,29 86,58 
83 - 84 3 83,5 250,5 -4,58 20,97 62,91 
85 - 86 6 85,5 513 -2,58 6,65 39,9 
87 - 88 5 87,5 437,5 -0,58 0,33 1,65 
89 - 90 9 89,5 805,5 1,42 2,01 18,09 
91 - 92 3 91,5 274,5 3,42 11,69 35,07 
93 - 94 0 93,5 0 5,42 29,37 0 
95 - 96 3 95,5 286,5 7,42 55,02 165,06 
Jumlah 31 708 2730,5 3,36 169,33 409,26 
 
SD = 
          
   
 
      = 
      
    
 
      = 
      
  
 
      =              = 3,63 (dibulatkan 4) 
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Angka ini menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data dengan nilai rata-rata dari 
keseluruhan data. Jadi, angka 4 menunjukkan ukuran penyebaran data nilai indeks prestasi 
siswa. 
(6) Menghitung Persentase (%) 
Tabel 4.9 
Persentase Prestasi Belajar Mahasiswa 
Interval Frekuensi (fi) Persentase 
81 - 82 2 6,45% 
83 - 84 3 9,7% 
85 - 86 6 19,35% 
87 - 88 5 16,1% 
89 - 90 9 29% 
91 - 92 3 9,7% 
93 - 94 0 0% 
95 - 96 3 9,7% 
Jumlah 31 100% 
 
(7) Tabel kategori prestasi belajar 
Tabel 4.10 
Penetapan Kategori Prestasi Belajar Siswa Sesuai Skala Likert dengan 
Spesifikasi Tinggi, Cukup, Kurang, dan Rendah 
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi 
Nilai 85-86 87-88 89-90 91-92 
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel Y1 tentang Prestasi Belajar Siswa 
termasuk dalam interval (89 - 90). Artinya Prestasi Belajar Siswa di MTs Pergis Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar termasuk kualifikasi cukup. 
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 Hasil perhitungan statistik deskriptif prestasi belajar siswa kelas VIII A Mts Pergis 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar diperoleh nilai rata-rata yaitu 88,08 . Persentase 
siswa yang berada pada kategori sangat kurang mencapai 9,67 % dengan jumlah 3 orang. 
Persentase siswa yang berada pada kategori kurang mencapai 25,80% dengan jumlah 8 
orang. Persentase siswa yang berada pada kategori cukup mencapai 41,93 % dengan jumlah 
13 orang. Persentase siswa yang berada pada kategori  baik mencapai 12,90% dengan jumlah 
4 orang, Persentase siswa yang berada pada kategori sangat baik mencapai 9,68% dengan 
jumlah 3 orang. 
c) Minat  Belajar Peserta Didik Kelas VIII A Mts Pergis Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar 
(1) Banyak kelas interval (k) 
K= 1+ (3,3) log 31 
   = 1+ (3,3) 2 
   = 1+ 6,6 
   = 7,6 (dibulatkan 8) 
(2) Menentukan interval kelas 
I = 
 
 
   
  = 
  
 
 
  = 1,75 (dibulatkan 2) 
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(3) Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.11 
Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa 
Interval Frekuensi (fi) 
44 – 45 3 
46 – 47 4 
48 – 49 2 
50 – 51 8 
52 – 53 6 
54 – 55 3 
56 – 57 3 
58 - 59 2 
Jumlah 31 
 
(4) Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 4.12 
Menghitung Rata-rata Minat Belajar Siswa 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi 
44 – 45 3 44,5 133,5 
46 – 47 4 46,5 186 
48 – 49 2 48,5 97 
50 – 51 8 50,5 404 
52 – 53 6 52,5 315 
54 – 55 3 54,5 163,5 
56 – 57 3 56,5 169,5 
58 - 59 2 58,5 117 
Jumlah 31 412 1585,5 
 
X = 
     
   
 
                 = 
      
  
 = 51,14 
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(5) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 
Tabel 4.13 
Standar Deviasi Minat Belajar siswa 
Interval Fi Xi fi.xi xi – x (xi – x)2 fi(xi-x)2 
44 – 45 
3 44,5 133,5 -6,64 44,08 132,24 
46 – 47 
4 46,5 186 -4,64 21,52 86,08 
48 – 49 
2 48,5 97 -2,64 6,96 13,92 
50 – 51 
8 50,5 404 -0,64 0,40 3,2 
52 – 53 
6 52,5 315 1,36 1,84 11,04 
54 – 55 
3 54,5 163,5 3,36 11,28 33,84 
56-57 
3 56,5 169,5 5,36 28,72 86,16 
58-59 
2 58,5 117 7,36 54,16 108,32 
Jumlah 
31 412 1585,5 2,84 168,96 366,48 
 
SD  = 
          
   
 
      = 
      
    
 
      = 
      
  
 
      =        
      = 3,49 
58 
 
 
 
Angka 3,49 menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data dengan nilai rata-rata dari 
keseluruhan data. Jadi, angka ini menunjukkan ukuran penyebaran data nilai angket minat 
belajar siswa kelas VIII A Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
(6) Menghitug persentase (%) 
Tabel 4.14 
Persentase Minat Belajar Siswa 
Interval Frekuensi (fi) Persentase 
44 – 45 
3 9,7% 
46 – 47 
4 12,90% 
48 – 49 
2 6,45% 
50 – 51 
8 25,80% 
52 – 53 
6 19,35% 
54 – 55 
3 9,67% 
56-57 
3 9,67% 
58-59 
2 6,45% 
Jumlah 
31 100% 
 
(7) Membuat tabel kategori skor 
  ∑S  = 20 
 ∑A =  4 
   ST = 60 
    I Kategori =  
         
   
           = 
   
  
                  = 15  
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Tabel 4.15 
Penetapan Kategori Minat Belajar Siswa Sesuai Skala Likert dengan 
Spesifikasi Tinggi, Cukup, Kurang, dan Rendah 
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi 
Nilai 1-15 15-28 29-43 44-58 
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel Y2 tentang Minat Belajar Siswa 
termasuk dalam interval (44-58). Artinya Minat Belajar Siswa di MTs Pergis Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar termasuk kualifikasi tinggi. 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor terendah minat 
belajar siswa dilihat dari hasil angketnya adalah 44 dan skor tertinggi adalah 58 dengan total 
skor 1579. Sementara standar deviasinya adalah 3,49. 
 Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang pengaruh minat belajar peserta didik 
kelas VIII A  Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dengan nilai rata-ratanya 
adalah 51,14. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa siswa yang berada pada kategori 
sangat rendah sebanyak 7 orang (22,59%), siswa yang berada pada kategori rendah sebanyak 
10 orang (32,26 %), siswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak 9 orang (29,03%), dan 
siswa yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 5 orang (16,12 %). 
d) Pengaruh Kreativitas Guru al-Qur’an Hadits terhadap Prestasi dan Minat Belajar 
Peserta Didik di Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
Sebelum melakukan uji inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
normalitas dan homogenitas. Adapun uji asumsi normalitas dan homogenitas akan 
dijelaskan berikut ini: 
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(a) Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 16,0. 
Adapun  hasilnya sebagai berikut: 
 Uji Normalitas Nilai Prestasi Siswa dan Data Hasil Angket Kreativitas 
Guru Al-Qur’an Hadits 
 
Tabel 4.16 
Uji Normalitas Nilai Prestasi Siswa dan Data Hasil Angket Kreativitas Guru Al-
Qur’an Hadits 
Pengujian K-SZ Sig Keterangan 
Normalitas  
509 959 
Normal 
Sumber: Hasil Data Angket Kreativitas Guru dan Nilai Prestasi Siswa Kelas VIII A 
Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
 Uji Normalitas Data Hasil Angket Kreativitas Guru dan Data Hasil 
Angket Minat Belajar 
Tabel 4.17 
Uji Normalitas Data Hasil Angket Kreativitas Guru  Al-Qur’an Haditsdan 
Minat Belajar 
Pengujian K-SZ Sig Keterangan 
Normalitas  
679 745 
Normal 
Sumber: Hasil Data Angket Kreativitas Guru dan Angket Minat Belajar Kelas VIII A 
Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
 
a) Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengeneralisasikan kesimpulan akhir 
penelitian atau hipotesis (   atau   ) yang dicapai sampel terhadap populasi. 
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Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan metode One-Way ANOVA 
dengan bantuan SPSS versi 16,0. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
 Uji Homogenitas Nilai Prestasi Siswa dan Data Hasil Angket Kreativitas Guru 
Al-Qur’an Hadits 
Tabel 4.18 
Uji Homogenitas Nilai Prestasi Siswa dan Data Hasil Angket Kreativitas Guru 
Al-Qur’an Hadits 
Pengujian Lavene 
statistic 
Sig Keterangan 
Homogenitas  
3,041 0,022 
Homogen 
Sumber: Hasil Data Angket Kreativitas Guru dan Nilai Prestasi Siswa Kelas VIII A 
Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.. 
 Uji Homogenitas Data Angket Minat Belajar dan Data Hasil Angket 
Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits 
Tabel 4.19 
Uji Homogenitas Data Angket Minat Belajar dan Data Hasil Angket Kreativitas 
Guru Al-Qur’an Hadits 
Pengujian Lavene 
statistic 
Sig Keterangan 
Homogenitas  
1,211 0,350 
Tidak Homogen 
Sumber: Hasil Data Angket Kreativitas Guru dan Minat Belajar Kelas VIII A Mts 
Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.. 
2. Analisis Inferensial 
Analisis Inferensial dalam hal ini adalah berupa pengujian terhadap hipotesis 
yang telah diajukan. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan statistik uji t jenis 
Paired Sampel T-      dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 16. Dengan Kriteria 
pengujian adalah jika nilai         lebih besar atau sama dengan nilai        atau 
[         ≥        ], maka Ha diterima dan Ho ditolak tapi nilai         lebih kecil atau 
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sama dengan nilai        atau [                ], maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Adapun hasilnya pengujian uji t jenis Paired Sampel T-      sebagai berikut: 
a) Uji t Data Hasil Angket Kreativitas Guru  Al-Qur’an Haditsdan Nilai 
Prestasi Siswa 
Tabel 4.20 
Uji t Jenis Paired Sampel T-      Data Hasil Angket dan Nilai Prestasi Siswa 
 
Pengujian                 Sig 
Uji t  35.920 2,042 0,000 
Sumber: Hasil Uji t Data Angket Kreativitas Guru dan Angket Minat Belajar 
Menggunakan SPSS 16 
Pada tabel 4.11 diatas menunjukkan nilai         sebesar 35,920 dengan 
tingkat Sig = 0,000 Dengan df = N-1= 31-1 = 30 sehingga nilai       = 2,042 pada 
taraf signifikasi [α = 0,05]. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak, maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah 
keputusannya. Jika nilai                maka Ho ditolak dan Ha diterima . 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
karena         lebih besar dari        yakni dengan hasil 35,920 ≥ 2,042 Jadi  terdapat 
pengaruh  kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi belajar siswa. 
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b) Uji t Data Hasil Angket Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits dan Minat 
Belajar Siswa 
 
Tabel 4.21 
Uji t jenis Paired Sampel T-      Data Hasil Angket Kreativitas Guru dan Minat 
Belajar  
 
Pengujian                 Sig 
Uji t  0,107 2,042 0,916 
Sumber: Hasil Data Hasil Observasi dan Angket Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar. 
Pada tabel 4.12 di atas menunjukkan nilai         sebesar  0,107 dengan 
tingkat Sig = 0,916 Dengan df = N-1= 31-1 = 30 sehingga nilai       = 2,042 pada 
taraf signifikasi [α = 0,05]. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima 
atau ditolak, maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah keputusannya. Jika 
nilai                maka Ho diterima dan Ha ditolak . Berdasarkan hasil diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak karena         lebih kecil 
dari        yakni dengan hasil         <          atau 0,107 < 2,042. Jadi tidak terdapat 
pengaruh  kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap minat belajar siswa. 
B. Pembahasan 
Dengan melakukan serangkaian penelitian di Mts Pergis Campalagian maka 
dilakukan dua kali pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis pertama dengan 
melakukan pengujian secara signifikasi menggunakan SPSS 16.0, hasil analisis 
menunjukkan bahwa kreativitas guru Al-Qur’an Hadits berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa kelas VIII A di Mts Pergis Campalagian dengan taraf signifikan 0,000. 
Sedangkan pada pengujian hipotesis ke dua yang juga dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 16.0, hasil analisis menunjukkan  bahwa kreativitas guru Al-
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Qur’an Hadits tidak berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas VIII A di Mts 
Pergis Campalagian dengan taraf signifikan 0, 916.  
Kreativitas guru adalah salah satu penentu keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar termasuk proses belajar mengajar pada mata pelajaran Al-Qur-an Hadits. 
Guru yang kreatif akan mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif dan 
menyenangkan. Akan tetapi guru yang kreatif belum tentu mampu menumbuhkan 
minat belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Bisa jadi 
gurunya kreatif akan tetapi mata pelajaran yang diajarkan kurang diminati oleh siswa. 
Seperti yang dikemukakan oleh Thomas M. Risk bahwa “no learning takes place 
without attention”. Kalau bahan pelajaran diambil dari pusat-pusat minat anak, 
dengan sendirinya perhatian spontan akan timbul sehingga proses belajar akan 
berlangsung dengan baik. Sedangkan prestasi siswa merupakan penilaian guru 
terhadap siswa baik penilaian dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.  
Untuk menumbuhkan minat peserta didik merupakan hal yang tidak mudah 
dilakukan oleh seorang guru. Dalam proses belajar mengajar, ada beberapa unsur 
yang harus diperhatikan yaitu guru, peserta didik, bahan ajar, dan metode yang 
digunakan. Walaupun gurunya kreatif akan tetapi peserta didiknya tidak menyukai 
mata pelajaran yang diajarkan maka tidak akan mampu menumbuhkan minat siswa. 
Begitu pula sebaliknya walaupun siswanya menyukai mata pelajarannya akan tetapi 
siswa tidak suka dengan cara mengajar gurunya maka ini juga tidak bisa 
menumbuhkan minat siswa. Jadi ke empat unsur tersebut harus berkesinambungan. 
Sedangkan prestasi siswa adalah hasil yang didapat mulai dari pertemuan pertama 
pembelajaran sampai ujian akhir pembelajaran. Nilai yang diberikan kepada siswa 
kelas VIII A khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu 
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bentuk apresiasi guru kepada siswa, karena guru tidak hanya menilai siswa dari 
kognitifnya saja tapi juga penilaian pada aspek afektif dan kognitifnya. Ketika 
diberikan tugas, ada beberapa siswa yang bahkan tidak mengerjakan tugas dan ada 
juga yang mengerjakan tugasnya di sekolah beberapa jam sebelum mata pelajaran 
dimulai. Hal ini dapat kita simpulkan bahwa mereka mengerjakan tugas hanya ingin 
mendapat nilai, ingin naik kelas, atau bahkan mungkin karena takut mendapat 
hukuman. 
Guru yang kreatif belum tentu mampu menumbuhkan minat belajar peserta 
didik. Karena tidak ada satu orangpun yang mampu membuat orang lain meminati 
sesuatu jika bukan dari keinginan sendiri. Sedangkan untuk mendapat nilai atau 
prestasi, siswa harus mampu berpartisipasi  dalam proses belajar mengajar dan harus 
memiliki kepribadian yang baik pula dalam proses belajar mengajar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Kreativitas Guru al-Qur’an Hadits di Mts Pergis Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar jika dikategorikan masuk dalam kategori tinggi dengan 
rata-rata 51,8. 
2. Prestasi belajar siswa kelas VIII A di Mts Pergis Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar jika dikategorikan masuk ke dalalam kategori cukup 
dengan rata-rata 88,80. 
3.  Minat siswa kelas VIII A di Mts Pergis Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar jika dikategorikan masuk ke dalam kategori tinggi 
dengan rata-rata 51,14. 
4. Terdapat pengaruh antara kreativitas guru Al-Qur’an Hadits terhadap 
prestasi belajar peserta didik kelas VIII A di Mts Pergis Campalagian 
berdasarkan hasil signifikasi menggunakan SPSS 16.0. 
5. Tidak terdapat pengaruh antara kreativitas guru Al-Qur’an Hadits 
terhadap minat belajar peserta didik kelas VIII A di Mts Pergis 
Campalagian berdasarkan hasil signifikasi menggunakan SPSS 16.0. 
B. Saran Penelitian  
Untuk lebih meningkatkan hasil perkuliahan, khususnya dalam mata  kuliah 
fikih ibadah, maka disarankan kepada: 
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1. Siswa 
Siswa harus lebih meningkatkan lagi prestasi dan minat belajarnya 
pada mata pelajaran yang berbasis agama agar dapat menyeimbangkan 
antara pengetahuan agama dan pengetahuan umum. 
2. Guru Al-Qur’an Hadits 
Guru harus mengembangkan lagi kreativitas mengajarnya karena minat 
dan prestasi belajar siswa sangat bergantung pada kemampuan guru 
dalam melakukan proses belajar mengajar 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan 
penelitian ini sehingga dapat meneliti secara detail hasil penelitian 
yang tidak signifikan. 
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